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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Seorang Kreator film ataupun animasi harus memperhatikan dua
aspek yang sangat penting yaitu aspek naratif dan aspek sinematik. Kedua
hal tersebut saling berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk
menceritakan naratif yang baik memerlukan aspek sinematik yang baik.
Begitu pula sebaliknya agar penonton dapat memahami aspek sinematik
yang baik memerlukan sebuah naratif yang baik pula. Framing merupakan
sebagian kecil dari aspek sinematik. Framing menjadi penting karena
framing adalah bingkai dimana di dalam bingkai tersebutlah seluruh bagian
dari aspek naratif dan aspek sinematik digabungkan agar menjadi sebuah
karya film yang baik.

Masing-masing creator memiliki ide, gaya, dan pemikiran masing
masing sehingga setiap kreator pasti akan menghasikan karya yang berbeda
pula. Oleh sebab itu walaupun dengan sebuah dasar yang sama dapat
menghasilkan berbagai macam karya yang berbeda. Sama halnya dengan
anime dan film “Assassination Classroom” dengan sebuah cerita dasar yang
sama namun disampaikan dengan gaya yang berbeda. Keterbatasan durasi
akibat perbedaan media membuat Eiichiro Hasumi selaku sutradara film
“Assassination Classroom” harus merangkum cerita agar dapat
menyampaikan garis besar cerita dari versi anime. Hal ini juga membuat
Eiichiro Hasumi menyatukan beberapa shot dari versi anime agar dapat
memperpanjang cerita dengan mempersingkat durasi. Rangkuman cerita
tersebut yang membuat “Assassination Classroom” versi anime dan versi
film lebih banyak memiliki perbedaan adegan dibandingkan persamaan.

“Assassination Classroom” versi anime dan versi film dilihat dari
aspek framing memiliki perbedaan karakter masing-masing versi. anime
yang disutradarai oleh Seiji Kishi dilihat dari unsur framing lebih
menekankan pada ekspresi karakter, kesan dari sebuah shot dan tingkat

dramatik. Sedangkan versi film yang disutradarai oleh Eiichiro Hasumi
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lebih menekankan pada detail aksi dari sebuah shot dan gambar yang lebih
variatif.

Versi film berhasil menarik cerita secara garis besar dari versi anime.
Akan tetapi versi film tidak dapat menyampaikan beberapa kesan dan detail
dari informasi-informasi yang ada didalam versi anime. Perubahan akibat
perbedaan framing pada film dan anime “Assassination Classroom” tidak
terlalu berpengaruh pada aspek cerita secara garis besar namun sangat
berpengaruh pada bahasa visual pada masing masing shot sehingga
mempengaruhi pemahaman penonton pada tujuan dari sebuah shot. Tidak
ada kata salah dalam penempatan unsur framing namun yang ada adalah
penempatan yang baik atau penempatan yang buruk. Hal tersebut
berdasarkan pada pertimbangan fungsi, keunggulan, dan tujuan dari

penempatan unsur tersebut.

B. SARAN

Penelitian masih terbatas hanya pada satu unsur yaitu unsur framing.
Penelitian ini akan jauh lebih valid dan komprehensif ketika dilakukan pada
unsur lain baik dari aspek seinamtik maupun aspek naratif. dengan begitu
akan lebih banyak menemukan perbedaan dan persamaan dari karya yang
menggunakan perbedaan media penyampaian. Penelitian yang akan datang
juga diharapkan dapat menelaah objek penelitaian dari berbagai sudut
pandang yang lebih luas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
refrensi bagi para mahasiswa Jurusan Televisi, khususnya mahasiswa
dengan minat pengkajian. Penelitian ini diharapkan dapat membuka
wawasan Khususnya bagi pembuat film televisi agar lebih memperhatikan
unsur-unsur pembentuk film seperti unsur sinematik. Unsur sinematik
sangatlah berpengaruh dalam penceritaan dan pengemasan cerita di dalam

film maupun animasi agar menghasilkan karya yang lebih baik.
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